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ABSTRAK  
 
Tujuan penelitian adalah menganalisis perbandingan kinerja keuangan yang terjadi pada bank 
konvensional dan bank syariah. Perusahaan perbankan yang menjadi sampel penelitian ini adalah PT. 
Bank Mandiri Persero Tbk dan PT. Bank Syariah Mandiri dengan mengumpulkan data rasio keuangan 
bank per triwulan 2010-2013. Metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yaitu 
penelitian komparatif dengan menggunakan teknik statistik uji beda ( uji beda t atau paired samples test). 
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga rasio keuangan yakni CAR (Capital 
Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), ROA (Return on Assets), dan ROE (Return on Equity) 
terdapat adanya perbedaan signifikan antara bank konvensional dan bank syariah. Pada ketentuan standar 
maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia untuk ke empat rasio, menunjukkan bahwa CAR, ROA dan 
ROE pada bank konvensional lebih baik dari bank Syariah. Sedangkan LDR pada bank syariah lebih baik 
dari bank konvensional. Namun secara keseluruhan dilihat dari standar maksimum yang ditetapkan Bank 
Indonesia, bank konvensional lebih baik dari bank syariah. 
 
Kata kunci : Kinerja Keuangan, CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), ROA 
(Return on Assets), dan ROE (Return on Equity). 
 
ABSTRACT  
 
The purpose of the research was to analyze financial performance ratios that occur in conventional banks 
and Islamic banks. Banking company which became the sample of this research are PT. Bank Mandiri 
Persero Tbk and PT Bank Syariah Mandiri with collect data quarterly bank financial ratio 2010-2013. 
Research methods used to achieve the purpose of the research is comparative research using statistical 
techniques test beda (Bede's test or paired samples t test). The results obtained in this study indicate that 
the third financial ratios the CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), ROA (Return 
on Assets), and ROE (Return on Equity) there is a significant difference between conventional banks and 
Islamic banks. In terms of standard Bank Indonesia set maximum for the four ratios, indicating that the 
CAR, ROA and ROE at conventional banks is better than Islamic banks. While the LDR at Islamic banks 
are better than conventional banks. But the overall standard of Bank Indonesia set maximum, 
conventional banks is better than Islamic banks. 
Keyword :    Financial performance, CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), ROA 
(Return on Assets), and ROE (Return on Equity) 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan sistem keuangan, khususnya perindustrian perbankan dalam beberapa 
dekade cukup dramatis. Jatuhnya Industri Perbankan Indonesia pada tahun 1998, ekonomi 
Indonesia jatuh dimana tidak seorang pun yang dapat menyelamatkan. Minimnya likuiditas dan 
hilangnya kepercayaan masyarakat pada sektor perbankan menghasilkan saldo negatif (negative 
balance) pada clearing account bank-bank tersebut dengan Bank Indonesia. 
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Pemerintah juga mengeluarkan Undang-Undang No.10 tahun 1998 perubahan atas 
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang berisi tentang pengakomodasian 
pengaturan dan pengawasan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Undang-undang 
tersebut memberikan pengarahan kepada bank-bank umum untuk membuka cabang syariah. 
Bank konvensional dan bank syariah tidak terlepas dari penilaian aspek kinerja keuangan. 
Penilaian kinerja keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan analisis rasio-rasio keuangan. 
Pada rasio kinerja keuangan bank syariah dengan perbankan konvensional  menunjukkan bahwa 
ROA, ROE, dan LDR  tidak berbeda secara signifikan antara perbankan, hanya variabel CAR 
yang menunjukkan perbedaan signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional. 
Berdasarkan penelitian Saragih (2010), pengujian secara kesuluruhan yang diwakili oleh 
variabel kinerja menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara perbankan 
syariah dan perbankan konvensional. Secara keseluruhan kinerja perbankan syariah lebih baik 
disbanding perbankan-perbankan konvensional pada periode penelitian. 
Perbedaan lainnya dalam kinerja keuangan menurut penelitian M.Thamrin, Liviawati dan 
Wayati (2011), kinerja keuangan bank umum konvensional lebih baik daripada kinerja 
keuangan bank syariah dalam pengambilan keputusan investasi. Setiap tahun terjadi perubahan 
dilihat dari sisi nilai profit valuenya tahun 2003 dan 2004 dalam operasional bank yang akan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangannya yang akan tergambar pada informasi yang disajikan 
pada laporan keuangan bank konvensional dan syariah. Ini menunjukkan terdapat perbedaan 
perbandingan pada kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah. Dengan adanya 
perbandingan antara bank konvensional dan bank syariah dari segi sistem pendanaan dan 
pengelolaan kinerja keuangan, maka, penulis akan melakukan penelitian mengenai “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah”.  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Bank 
 
Di saat ini dan di masa yang akan datang, kita tidak akan terlepas dari dunia perbankan, 
jika hendak menjalankan aktivitas keuangan,baik perorangan maupun lembaga-lembaga. 
Pengertian bank itu sendiri menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yakni badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Mayoritas perbankan yang berkembang di Indonesia sekarang ini yaitu bank 
konvensional. Pengertian bank konvensional sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank syariah 
berdasarkan Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 adalah Bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.  
 
2.2 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 
 
Secara garis besar perbandingan bank konvensional dengan bank syariah dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
                                                                    Tabel 2.2 
Perbandingan Bank Konvensional dan Bank Syariah 
 
Aspek Bank konvensional Bank syariah 
Legalitas Akad konvensional 
 
Akad syariah 
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Struktur Organisasi 
 
Tidak terdapat dewan sejenis 
Penghimpunan dan penyaluran dana 
harus sesuai dengan fatwa dewan 
pengawas syariah 
 
Bisnis dan Usaha 
Yang Dibiayai 
     
Investasi yang halal dan 
haram profit oriented, 
hubungan nasabah dalam 
bentuk hubungan kreditur-
debitur, memakai perangkat 
bunga. 
Melakukan investasi-investasi 
yang halal saja, hubungan 
dengan nasabah dalam bentuk 
hubungan kemitraan, 
berdasarkan prinsip bagi hasil, 
jual beli atau sewa, berorientasi 
pada keuntungan dan 
kemakmuran serta kebahagiaan 
dunia akhirat 
Lingkungan Kerja Non islami Islami 
 
Sumber: Machmud dan Rukmana (2010), Akuntansi Syariah : Teori, Kebijakan, dan Studi 
Empiris di Indonesia 
 
2.3  Jenis - jenis Rasio Keuangan Bank 
 
        Rasio keuangan yang digunakan oleh bank dengan perusahaan nonbank sebenarnya 
relatif tidak jauh berbeda. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan 
kinerja perusahaan. Menurut Harahap (2010, h.297), rasio keuangan adalah angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan relevan dan signifikan (berarti). Misalnya antara utang dan modal, antara 
kas dan total aset, antara harga pokok produksi dengan total penjualan, dan sebagainya. 
Adapun jenis jenis rasio keuangan Brealey, dkk (2010, h72) : 
a) Rasio leverage (leverage ratio) memperlihatkan seberapa besar utang perusahaan. 
b) Rasio likuiditas (liquidity ratio) mengukur seberapa mudah perusahaan dapat memegang 
kas. 
c) Rasio efisiensi (effenciency ratio) atau rasio tingkat perputaran (turnover ratio)mengukur 
seberapa produktif perusahaan menggunakan aset-asetnya. 
d) Rasio profitabilitas (profitability ratio) digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian 
investasi perusahaan. 
Rasio yang akan digunakan dan dijabarkan adalah rasio leverage, rasio likuiditas, 
dan  rasio profitabilitas. 
 
1. Rasio Leverage 
        Rasio leverage menurut Harahap (2010, h.306), menggambarkan hubungan antara 
utang perusahaan terhadap modal dan aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh 
modal (equity). Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal yang lebih besar dari 
utang. Rasio ini bisa juga dianggap bagian dari rasio solvabilitas. Adapun salah satu rasio yang 
digunakan yakni capital adequacy ratio (CAR). 
 
a.   Capital Adequacy Ratio  
        Rasio ini menunjukkan kecukupan modal yang ditetapkan lembaga pengatur yang 
khusus berlaku bagi industri-industri yang berada di bawah pegawasan pemerintah misalnya 
bank, dan asuransi. Rasio ini dimaksudkan untuk menilai keamanan dan kesehatan perusahaan 
dari sisi modal pemiliknya. Di Indonesia standar CAR adalah 9-12 %. 
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         Rasio modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) berlaku di bank. 
Penentuan ATMR ini ditentukan Bank Indonesia. Risiko ini menunjukkan sejauh mana modal 
pemilik saham dapat menutupi aktiva berisiko. Rasio dihitung dengan rumus : 
CAR=          
                   
                          
     
 
2. Rasio Likuiditas 
         Menurut Agus Sartono (2008, h.116), rasio likuiditas adalah rasio likuiditas 
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada 
waktunya. Adapun jenis rasio likuiditas sebagai berikut : 
 
a) Loan to Deposit Ratio 
Dikutip dari Harahap (2010, h.315), rasio ini menunjukkan seberapa besar pinjaman 
yang diberikan didanai oleh pihak ketiga. Besarnya loan to deposit ratio. Menurut peraturan 
pemerintah maksimum adalah 85%. Rumus untuk mencari loan to deposit ratio sebagai berikut  
 
Loan to Deposit Ratio=         
                      
                      
      
 
3. Profitabilitas 
          Menurut Brealey, dkk (2010, h.80) profitabilitas mengukur fokus laba perusahaan. 
Tentu saja perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih banyak laba daripada perusahaan 
kecil, jadi untuk memfasilitasi perbandingan lintas perusahaan, total laba diekspresikan dalam 
basis per dolar. Misalnya pemegang saham ingin tahu berapa banyak laba yang telah dihasilkan 
untuk setiap dolar yang telah mereka investasikan dalam perusahaan. Demikian pula, margin 
laba memberitahu kita laba yang dihasilkan oleh setiap dolar penjualan. Analisis keuangan 
menerapkan beberapa ukuran profitabilitas. Dalam rasio ini terdiri dari beberapa jenis yaitu : 
 
1. Return On Assets ( ROA) – Pengembalian Atas Aset 
            Dikutip Brealey, dkk (2010, h.81) manajer sering mengukur kinerja perusahaan 
dengan rasio laba bersih terhadap aset. Meskipun demikian, karena laba bersih mengukur 
keuntungan setelah dipotong beban bunga, praktik ini membuat profitabilitas yang jelas dari 
perusahaan sebagai fungsi struktur modalnya. Adapun rumus ROA: 
                  ROA=      
                                                 
                    
   
    
 Aset dalam pembukuan perusahaan dinilai berdasarkan biaya awal (dikurangi 
penyusutan). Tingkat pengembalian aset yang tidak selalu berarti bahwa anda dapat membeli 
aset yang sama saat ini dan mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi. Tingkat 
pengembalian yang rendah juga mengimplikasikan bahwa aset dapat digunakan dengan lebih 
baik di tempat lain. Tetapi, tingkat pengembalian yang rendah menyarankan bahwa anda 
seharusnya mengajukan beberapa pertanyaan menyelidik. 
 
2. Return On Equity (ROE) 
Menurut Harahap (2010, h.305), rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba 
bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin bagus. Adapun rumus ROE : 
 
        ROE      =            Laba Bersih 
                                  Rata- rata Modal 
 
2.4   Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Bank Syariah 
 
Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua  pihak yang terkait, baik pemilik, 
pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan 
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bank.   Bahwa dengan pesatnya perkembangan yang terjadi di bidang perbankan berpengaruh 
pada meningkatnya  kompleksitas usaha bank dan profil risiko yang dimiliki bank. Perubahan 
kompleksitas usaha dan profil risiko bank  serta perubahan metodologi penilaian kondisi bank 
yang  diterapkan secara internasional akan mempengaruhi sistem penilaian tingkat kesehatan 
bank yang saat ini berlaku. Sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk  mengatur 
kembali Sistem Penilaian Tingkat  Kesehatan Bank Umum dalam suatu Peraturan Bank  
Indonesia. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 Mengenai 
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 
a) Komposit 1 :    Mencerminkan bahwa bank tergolong sangat baik dan mampu mengatasi 
pengaruh negative kondisi perekonomian dan industri keuangan. 
b) Komposit 2 :    Mencerminkan bahwa bank tergolong baik dan mampu mengatasi pengaruh 
negative kondisi perekonomian dan industri keuangan, namun bank 
memiliki kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi oleh 
tindakan rutin. 
c) Komposit 3 :   Mencerminkan bahwa bank tergolong cukup baik, namun terdapat beberapa 
kelemahan yang dapat menyebabkan tingkat kompositnya memburuk 
apabila bank tidak segera melakukan tindakan korelatif. 
d) Komposit 4 :   Mencerminkan bahwa bank tergolong kurang baik dan sensitive terhadap 
pengaruh negative kondisi perekonomian dan industri keuangan bank 
memiliki kelemahan keuangan yang serius kombinasi dari kondisi 
beberapa faktor yang tidak memuaskan, yang apabila tidak dilakukan 
tindakan korektif yang efektif berpotensi mengalami kesulitan yang 
membahayakan kelangsungan usaha. 
e) Komposit 5 :  Mencerminkan bahwa bank tergolong tidak baik dan sangat sensitif terhadap 
pengaruh negative kondisi perekonomian dan industri keuangan serta 
mangalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya. 
Dalam analisis ini hanya menggunakan 3 aspek yaitu aspek permodalan, rentabilitas, 
dan likuiditas : 
a) Permodalan (C) 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Capital Adequacy Ratio=CAR). Nilai 
minimum CAR sesuai ketentuan BI disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan 
perbankanMisal minimum CAR=8%. Jika <8% dikatakan kurang baik, sedangkan >8% 
dikatakan baik. 
b) Likuiditas (L) 
Aspek likuiditas dengan menggunakan Loan To Deposit Ratio (LDR), standart 
ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia (BI) sebesar 85%-110%. Jika berada diantara 
85%-110% dikatakan baik, sedangkan <85% dan >110% dikatakan kurang baik. 
c) Rentabilitas (E) 
Aspek rentabilitas dengan menggunakan Return On Asset (ROA) standart ketentuan 
yang ditetapkan Bank Indonesia untuk ROA sebesar 1,5%. Jika berada diatas 1,5% 
dikatakan baik, sedangkan dibawah 1,5% dikatakan kurang baik. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
          Penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif. Penelitian ini bersifat 
membandingkan yang variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi sampel 
yang lebih dari satu, atau dalam waku yang berbeda. Berdasarkan jenis  penelitian diatas, maka 
penulis menggunakan metode  penelitian komparatif. Metode penelitian komparatif ini penulis 
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gunakan yaitu untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan pada bank konvensional dan 
bank syariah. 
 
3.2  Objek Penelitian 
 
        Dalam penelitian ini objek yang dipilih adalah PT Bank Mandiri dan PT Bank 
Mandiri Syariah. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi 
kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti unuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Riduwan dan Kuncoro, 2011, h.37). Metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan Purposive Sampling dengan kriteria-kriteria : 
a. Bank syariah yang dipilih dalam penelitian ini adalah bank syariah yang telah berdiri 
lebih dari lima tahun. Bank konvensional yang dipilh untuk dibandingkan dengan bank 
syariah adalah bank konvensional dengan total asset sebanding dengan bank syariah,  
b. Jumlah total aktiva yang dianggap setara adalah diatas Rp100 Triliun.  
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan diatas, maka bank konvensional dan bank syariah 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Syariah 
Mandiri.  
 
3.4  Jenis Data 
 
      Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
tersebut diperoleh dengan mengunduh data laporan rasio keuangan bank konvensional dan bank 
syariah per triwulan 2010-2013 yang bersumber dari situs bank yang bersangkutan dan situs 
Bank Indonesia.  
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
 
        Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi berupa data laporan rasio keuangan per triwulan tahun 2010 - 2013 PT Bank 
Mandiri Persero Tbk, PT Bank Syariah Mandiri serta Bank Indonesia. 
 
3.6     Definisi Operasional  
          Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo  (2011, h.69) definisi operasional 
adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
Ukur 
Variabel 
Kinerja 
Keuangan 
(X) 
 
Kinerja keuangan merupakan angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos 
lainnya yang mempunyai hubungan 
relevan dan signifikan (berarti) 
Mengetahui apa saja 
yang termasuk ke dalam 
kinerja keuangan. 
Ordinal 
Bank 
Konvensional 
Bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan 
kinerja keuangan yang 
terdapat pada bank 
Ordinal 
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(Y) menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah 
konvensional. 
Bank Syariah 
(Y) 
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran 
Kinerja keuangan yang 
terdapat pada bank 
syariah. 
Ordinal 
 
Sumber: Penulis, 2014 
 
3.7  Teknik Analisis Data 
 
           Analisis data yang akan digunakan didalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data laporan rasio keuangan bank per triwulan 
2010-2013. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik yaitu uji beda (hipotesis). 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik statistik yang 
berupa uji-t (paired sample test). Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan analisis statistic yang menggunakan software statistic spss ver.17.  
 
3.7.1  Pengujian Hipotesis 
 
            Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
statistik yang berupa uji beda berpasangan (paired sample test). Tujuan dari uji hipotesis 
yang berupa uji beda berpasangan pada penelitian ini adalah untuk menentukan menerima 
atau menolak hipotesis yang telah dibuat. Uji statistik dalam pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
    : Tidak adanya perbedaan kinerja antara bank konvensional dan bank syariah    
    : Adanya perbedaan kinerja  antara bank konvensional dan bank syariah. 
 
Menentukan taraf nyata dengan tingkat signifikan sebesar 0.05 atau 5 %. 
Kesimpulan  
i. Jika signifikansi > 0.05 maka    ditolak karena variabel independen secara sendiri  
sendiri tidak berpengaruh terhadap variabel  dependen, 
ii. Jika signifikansi < 0,05 maka    diterima karena variabel independen secara sendiri 
sendiri berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 
          PT Bank Mandiri dan PT Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu perusahaan 
nasional yang bergerak di bidang jasa perbankan. PT Bank Mandiri Persero tbk didirikan pada 2 
Oktober 1998, sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah  yaitu Bank Bumi Daya, 
Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia dilebur 
menjadi Bank Mandiri. PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. Kehadiran Bank Mandiri Syariah 
sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan 
moneter 1997-1998 dan konversi dari bank PT Bank Susila Bakti berubah dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri. 
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4.3  Pembahasan  
 
1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
 Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya pada spss 17.00, menunjukkan probabilitas 
.000 < 0,05 yang artinya kedua populasi adalah sama, maka disimpulkan bahwa    ditolak. 
Artinya terbukti bahwa kinerja keuangan perbankan konvensional dan perbankan syariah 
terdapat perbedaan yang signifikan jika dilihat dari rasio CAR. Kedua jenis bank tersebut telah 
memenuhi standar minimum CAR yang ditetapkan BI sebesar 8%. Namun CAR bank 
konvensional lebih baik dari bank syariah. Hal ini memiliki pengertian bahwa modal minimum 
disediakan manajeman pada bank. Untuk mengantisipasi resiko pasar dan kredit dari total modal 
yang dimiliki. Begitu juga pengertian untuk tahun-tahun selanjutnya. 
 
2.  LDR (Loan to Deposit Ratio) 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada Sebelumnya pada spss 17.00 menunjukkan 
probabilitas .000 < 0,05 yang artinya kedua populasi adalah sama, maka disimpulkan bahwa    
ditolak. Artinya terbukti bahwa kinerja keuangan perbankan konvensional dan perbankan 
syariah terdapat perbedaan yang signifikan jika dilihat dari rasio LDR. Kedua jenis bank 
tersebut telah memenuhi standar minimum LDR yang ditetapkan BI sebesar 85%-110% . 
Namun LDR pada bank syariah lebih baik dari bank konvensional. Dalam hal ini 
menggambarkan likuiditas bank tersebut lebih baik atau lebih likuid dari tahun sebelumnya. 
Manajemen menerapkan strategi untuk memperketat penyaluran kredit sebagai salah satu usaha 
peningkatan LDR dan di pos dana pihak ketiga. 
 
3.    ROA (Return on Assets) 
    Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya pada spss 17.00, menunjukkan probabilitas 
0,000 < 0,05 yang artinya kedua populasi adalah sama, maka disimpulkan bahwa    ditolak. 
Artinya terbukti bahwa kinerja keuangan perbankan konvensional dan perbankan syariah 
terdapat perbedaan yang signifikan jika dilihat dari rasio ROA. Kedua jenis bank tersebut telah 
memenuhi standar minimum ROA yang ditetapkan BI sebesar 1,5%. Namun ROA bank 
konvensional lebih baik dari bank syariah. Ini menunjukkan bahwa kinerja manajemen bank 
dalam mengelola aktiva untuk mendapatkan laba tidak berjalan baik aktiva tersebut. Hal ini 
menjadi bahan evaluasi bagi manajemen bank untuk lebih efektif dalam pengalokasian aktiva 
untuk usaha meningkatkan laba pada periode yang akan datang 
 
4. ROE (Return on Equity) 
Berdasarkan hasil perhitungan Sebelumnya pada spss 17.00, menunjukkan probabilitas 
0,000 < 0,05 yang artinya kedua populasi adalah sama. maka disimpulkan bahwa    ditolak. 
Artinya terbukti bahwa kinerja keuangan perbankan konvensional dan perbankan syariah 
terdapat perbedaan yang signifikan jika dilihat dari rasio ROE. Ini mempunyai arti bahwa laba 
bersih yang dihasilkan oleh manajemen bank. Dari modal inti yang dimiliki. PT. Bank Mandiri 
(Persero), Tbk. merupakan perusahaan go public dalam artian pemilik saham dari bank ini 
adalah pemerintah 70% dan masyarakat umum atau investor selain pemerintah yang memiliki 
saham bank 30%.  
 
 
5. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan penelitian dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai perbandingan 
kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah pada PT Bank Mandiri Persero Tbk dan 
PT Bank Syariah Mandiri, dengan mengumpulkan data laporan rasio keuangan per triwulan 
tahun 2010-2013. 
Maka dapat disimpulkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
alat uji paired samples t-test dinyatakan telah menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) atau 
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nilai probabilitas signifikansi sebesar .000, yang probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian maka    ditolak. Keputusan ditolaknya    membuktikan terdapatnya perbedaan 
kinerja keuangan pada kedua bank yaitu bank konvensional dan bank syariah.  
Dalam katagori penilaian kesehatan yang telah ditetapkan BI, Kedua jenis bank tersebut 
telah memenuhi standar minimum CAR yang ditetapkan BI. Pada Standar maksimum yang 
ditetapkan BI, rasio CAR bank konvensional lebih baik dari bank syariah, karena diatas standar 
maksimum yang ditetapkan. Pada standar maksimum yang ditetapkan BI, rasio LDR pada bank 
syariah lebih baik dari bank konvensional. Pada standar maksimum yang ditetapkan BI, rasio 
ROA pada bank konvensional lebih baik dari bank syariah, karena diatas standar maksimum 
yang ditetapkan. 
 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian tersebut, maka pada beberapa 
saran yang dapat penulis kemukakan antara lain sebagai berikut : 
 
1. Bagi perbankan konvensional dan syariah bisa tetap mempertahankan kinerja keuangannya, 
meskipun kedua bank memiliki tingkat kinerja keuangan yang berbeda-beda. Kinerja 
perbankan syariah tidak lebih baik jika dibandingkan dengan perbankan konvensional. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kualitas rasio- rasio keuangan bank syariah, maka perlu 
memperhatikan CAR nya melalui peningkatan modal yang cukup untuk menutupi segala 
resiko yang timbul dari penanaman dana dalam aktiva produktif yang menunjang resiko. 
Usahakan setiap aset yang berisiko menghasilkan pendapatan sehingga tidak perlu menekan 
permodalan. Pada ROA (Return on Asset), perbankan syariah harus mampu dengan baik 
dalam mengelola aset bank yang dimiliki untuk menghasilkan laba sehingga kemungkinan 
bank mengalami kondisi bermasalah semakin kecil. 
2. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini hanya menggunakan empat rasio dalam 
mengukur kinerja perbankan, maka diharapkan jika ada yang ingin melakukan penelitian 
sejenis sebaiknya menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur kinerjanya dan 
memperbanyak sampelnya agar hasil penelitian lebih tergeneralisasi. 
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